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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan perusahaan sektor 

perbankan sebelum dan sesudah melakukan Initial Public Offering (IPO) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Kinerja keuangan diukur menggunakan empat kategori rasio keuangan, yaitu rasio 

likuiditas dengan Current Ratio (CR), rasio solvabilitas dengan Debt to Equity Ratio (DER), rasio 

aktivitas dengan Total Assets Turnover (TATO), dan rasio profitabilitas dengan Net Profit Margin 

(NPM). Penelitian ini penting dilakukan mengingat adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu 

terkait dampak IPO terhadap kinerja keuangan perbankan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang dampak IPO terhadap kinerja keuangan sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi stakeholder terkait dalam pengambilan 

keputusan. 

Kata Kunci: Initial Public Offering (IPO), Kinerja Keuangan, Perbankan, Rasio Keuangan, Bursa 

Efek Indonesia. 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the differences in financial performance of banking sector companies 

before and after conducting Initial Public Offering (IPO) listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Financial performance is measured using four categories of financial ratios: liquidity ratio with 

Current Ratio (CR), solvency ratio with Debt to Equity Ratio (DER), activity ratio with Total Assets 

Turnover (TATO), and profitability ratio with Net Profit Margin (NPM). This research is important 

considering the inconsistency of previous research results regarding the impact of IPO on banking 

financial performance. The results of this study are expected to provide a comprehensive picture of 

the impact of IPO on financial performance so that it can be used as consideration for relevant 

stakeholders in decision making. 

Keywords: Initial Public Offering (IPO), Financial Performance, Banking, Financial Ratios, 

Indonesia Stock Exchange. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha yang sangat pesat telah menciptakan persaingan ketat 

antar pelaku usaha, termasuk dalam sektor perbankan. Banyak perusahaan bersaing untuk 

menjadi yang terdepan dan mengalahkan para pesaingnya. Pada dasarnya, perusahaan 

didirikan dengan tujuan utama untuk memaksimumkan kesejahteraan para pemegang saham 

atau pemiliknya (Utami, 2019). Dalam rangka memenuhi kebutuhan dana untuk ekspansi 

usaha dan peningkatan operasional, perusahaan dapat melakukan berbagai strategi 

pendanaan, salah satunya adalah melalui Initial Public Offering (IPO). 

Initial Public Offering (IPO) merupakan kegiatan awal atau perdana suatu emiten 

untuk menawarkan dan menjual efek-efek yang diterbitkan dalam bentuk saham kepada 

publik secara umum, sehingga diperoleh dana masuk bagi emiten (Izfs & Supriatna, 2019). 

Perusahaan yang sudah melakukan IPO disebut perusahaan yang sudah go public. 

Perusahaan melakukan go public guna mendapatkan tambahan modal dalam mendukung 

kegiatan operasional perusahaan (Yusmaniarti et al., 2020). 
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Perubahan status perusahaan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka 

melalui penawaran saham kepada publik dan pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia 

memberikan beberapa keuntungan. Menurut Sulistio (2019), keuntungan yang diperoleh 

bagi perusahaan yang melakukan go public antara lain: memperoleh akses pendanaan 

melalui pasar saham; meningkatkan kepercayaan dari pihak perbankan; perusahaan menjadi 

lebih profesional; peningkatan citra perusahaan; likuiditas dan kemungkinan divestasi bagi 

pemegang saham untuk usahanya yang lain; meningkatkan company value; dan perusahaan 

akan memiliki ketahanan yang lebih kuat. 

Namun, perusahaan yang telah memutuskan untuk melakukan IPO juga akan 

menghadapi beberapa konsekuensi yang harus dipenuhi dan menghadapi permasalahan baru 

yang lebih kompleks. Salah satunya yaitu munculnya biaya baru seperti biaya profesi 

penunjang pasar modal, biaya audit laporan keuangan, biaya pencatatan dan biaya lain-lain 

terkait dengan proses IPO di pasar modal. Konsekuensi lain bagi perusahaan yang go public 

adalah keharusan memiliki keterbukaan informasi baik sebelum dan sesudah proses go 

public (Sugianto, 2020). Hal-hal tersebut tentunya akan memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

Perusahaan yang akan melakukan proses go public harus memenuhi kewajiban akan 

keterbukaan informasi yang meliputi laporan neraca, laba rugi, arus kas, dan penjelasan 

laporan keuangan. Kinerja perusahaan dapat dilihat dan dinilai dengan melihat laporan 

keuangan perusahaan melalui sejumlah rasio keuangan yang merupakan alat penting untuk 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan (Sugianto, 2020). Laporan keuangan perusahaan 

tersebut dibuat untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

serta arus kas entitas sehingga pengguna laporan dapat membuat keputusan ekonomi. 

Perusahaan perbankan yang telah go public juga harus memberikan informasi terbuka 

terkait laporan keuangan dan non keuangan mereka. Menurut Ikhsan dalam Taqwa (2021), 

keterbukaan perusahaan dilakukan dengan menerbitkan prospektus yang berisi tentang 

informasi gambaran kondisi, prospek ekonomi, rencana investasi, ramalan laba, dan dividen 

yang akan dijadikan dasar dalam pembuatan keputusan. Laporan keuangan tersebut diukur 

melalui rasio keuangan seperti rata-rata return on equity, growth perusahaan, rata-rata per 

rasio penjualan aktiva tetap, dan rata-rata marjin laba operasi (Elisa, 2020). 

Hasil penyusunan Prospektus berbentuk dokumen resmi yang dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran tentang nilai saham. Dalam Prospektus, seluruh informasi penting 

dan relevan mengenai penawaran umum investasi yang akan dijual kepada publik dijelaskan 

secara rinci untuk membantu investor dalam membuat keputusan investasi. Setiap 

perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk melihat kinerja perusahaan pada periode 

tertentu serta sebagai evaluasi kinerja dan perencanaan perusahaan. Laporan keuangan 

tersebut dapat dihitung dengan berbagai rasio keuangan yang sering dijadikan dasar 

penilaian kinerja perusahaan. Rasio Keuangan merupakan metode analisa keuangan yang 

digunakan perusahaan sebagai indikator perkembangan perusahaan, dengan mengambil 

data dari laporan keuangan perusahaan (Barus et al., 2017). 

Perkembangan perekonomian suatu negara tidak terlepas dari pengaruh perbankan. 

Bank memiliki peran penting dan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, salah 

satunya menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan modal usaha melalui 

usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, sehingga roda perekonomian di masyarakat 

dapat bergerak (Fahrial, 2018). Perbankan sebagai lembaga keuangan sampai saat ini masih 

mendominasi sektor ekonomi keuangan lembaga perbankan atas lembaga keuangan lainnya. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis tentang kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah IPO. Sarifah (2020) menyimpulkan bahwa 7 dari 10 perbankan yang 

IPO di Bursa Efek Indonesia menunjukkan tingkat kesehatan keuangan "tidak sehat", 
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sedangkan 3 dari 10 perusahaan perbankan yang IPO di Bursa Efek Indonesia menunjukkan 

tingkat keuangan yang "kurang sehat". Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa IPO 

belum berhasil meningkatkan kinerja keuangan perusahaan perbankan yang signifikan yang 

diukur melalui rasio-rasionya dengan metode CAMEL selama 1 tahun sebelum dan 1 tahun 

sesudah melakukan IPO. 

Penelitian lain yang dilakukan Pastusiak (2016) menemukan Return on Equity (ROE) 

dan Return on Asset (ROA) menurun sesudah IPO, tetapi rasio Operating Profit Margin 

(OPM) dan Net Profit Margin (NPM) mengalami kenaikan pada perusahaan yang 

melakukan IPO. Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat inkonsistensi dari penelitian 

terdahulu mengenai dampak dilakukannya IPO, yang mendorong peneliti untuk menguji 

kembali. 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 

keuangan menggunakan rasio-rasio keuangan. Berdasarkan laporan keuangan, dapat 

dihitung sejumlah rasio keuangan sebagai dasar penilaian kinerja perusahaan, biasanya 

melalui rasio keuangan seperti rasio likuiditas, solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio 

aktivitas. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban lancarnya. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

memenuhi semua kewajiban perusahaan, baik utang jangka panjang maupun utang jangka 

pendek. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa efektif sebuah perusahaan 

menghasilkan laba. Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur seberapa banyak 

penggunaan dana dalam kegiatan operasional perusahaan (Kasmir, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis perbedaan yang terjadi pada 

kinerja keuangan perusahaan perbankan antara sebelum dan sesudah IPO ditinjau dari 

beberapa aspek. Pertama, untuk menguji perbedaan kinerja keuangan dari rasio likuiditas 

dengan perhitungan current ratio (CR). Kedua, untuk menganalisis perbedaan kinerja 

keuangan dari rasio solvabilitas dengan perhitungan debt to assets ratio (DER). Ketiga, 

untuk menguji perbedaan kinerja keuangan dari rasio aktivitas dengan perhitungan total 

assets turnover (TATO). Keempat, untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan dari 

rasio profitabilitas dengan perhitungan net profit margin (NPM). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi 

peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan 

dalam penelitian sejenis. Bagi mahasiswa, dapat menjadi pembelajaran dan pemahaman 

mengenai kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan sebelum dan sesudah IPO. Bagi 

perusahaan, dapat menjadi pertimbangan bagi jajaran manajemen dalam Bursa Efek 

Indonesia untuk memberikan informasi akuntansi yang lebih baik. Serta bagi pemerintah, 

dapat menjadi sumber informasi dan bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan 

yang berkaitan dengan sistem dan perkembangan Pasar Modal Indonesia. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis perubahan 

kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan sebelum dan sesudah melakukan Initial 

Public Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

berfokus pada pembuktian hipotesis dengan mengukur variabel-variabel tertentu untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021. Berdasarkan teknik purposive sampling dengan 
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kriteria: (1) perusahaan perbankan yang melakukan IPO dan terdaftar di BEI, (2) tersedia 

laporan keuangan lengkap untuk periode satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah IPO, 

dan (3) memiliki data yang dibutuhkan untuk pengukuran variabel penelitian, diperoleh 6 

perusahaan perbankan sebagai sampel penelitian. 
Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Kode 

Emiten 

Nama Perusahaan Tahun IPO Periode 

Analisis 

1 BBTN PT Bank Tabungan 

Negara Tbk 

2009 2008-2010 

2 ARTO PT Bank Jago Tbk 2016 2015-2017 

3 BBYB PT Bank Neo 

Commerce Tbk 

2016 2015-2017 

4 PNBS PT Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk 

2014 2013-2015 

5 BTPN PT Bank BTPN Tbk 2008 2007-2009 

6 BINA PT Bank Ina Perdana 

Tbk 

2017 2016-2018 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran karakteristik data dari masing-

masing variabel penelitian. Berikut adalah hasil analisis statistik deskriptif untuk keempat 

rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini: 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Periode Mean Median Maximum Minimum Std. Dev. 

Current Ratio Sebelum IPO 1.10 1.11 1.15 1.05 0.0370  
Sesudah IPO 1.20 1.19 1.27 1.11 0.0558 

Debt to Equity Ratio Sebelum IPO 7.38 8.30 10.93 2.83 3.1196  
Sesudah IPO 6.23 7.05 9.44 2.37 2.6833 

Net Profit Margin Sebelum IPO 10.63 9.01 17.43 6.87 4.0642  
Sesudah IPO 12.86 11.54 19.67 9.24 3.8879 

Total Asset Turnover Sebelum IPO 0.08 0.08 0.12 0.06 0.0204  
Sesudah IPO 0.10 0.10 0.15 0.07 0.0273 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa: 

1. Current Ratio memiliki nilai rata-rata sebesar 1.10 sebelum IPO dan meningkat menjadi 

1.20 setelah IPO. 

2. Debt to Equity Ratio menunjukkan penurunan dari rata-rata 7.38 sebelum IPO menjadi 

6.23 setelah IPO. 

3. Net Profit Margin mengalami peningkatan dari rata-rata 10.63% sebelum IPO menjadi 

12.86% setelah IPO. 

4. Total Asset Turnover meningkat dari rata-rata 0.08 sebelum IPO menjadi 0.10 setelah 

IPO. 

Uji Normalitas Data 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan uji t berpasangan, dilakukan uji 

normalitas data menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang relatif kecil 

(n=6). 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk) 

Variabel Periode Statistic p-value Keterangan 

Current Ratio Sebelum IPO 0.9284 0.5684 Normal  
Sesudah IPO 0.9179 0.4911 Normal 

Debt to Equity Ratio Sebelum IPO 0.8532 0.1684 Normal  
Sesudah IPO 0.8643 0.2037 Normal 

Net Profit Margin Sebelum IPO 0.8913 0.3241 Normal 
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Sesudah IPO 0.8822 0.2783 Normal 

Total Asset Turnover Sebelum IPO 0.9125 0.4566 Normal  
Sesudah IPO 0.9247 0.5413 Normal 

Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian 

memiliki nilai p-value > 0.05, yang berarti data terdistribusi normal sehingga pengujian 

hipotesis dapat dilakukan menggunakan uji t sampel berpasangan. 

Pengujian Hipotesis 

a. Hipotesis 1: Current Ratio (CR) Meningkat Setelah IPO 
Tabel 4. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Current Ratio 

Variabel Periode Mean Std. Dev. t-statistic p-value Kesimpulan 

Current Ratio Sebelum IPO 1.10 0.0370 -9.7463 0.0002 H1 Diterima  
Sesudah IPO 1.20 0.0558 

   

Berdasarkan hasil uji t berpasangan, diperoleh nilai t-statistic sebesar -9.7463 dengan 

p-value 0.0002 < 0.05, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 

Current Ratio perusahaan perbankan sebelum dan sesudah IPO. Rata-rata Current Ratio 

meningkat dari 1.10 menjadi 1.20 setelah IPO, dengan peningkatan sebesar 8.28%. Dengan 

demikian, H1 yang menyatakan bahwa Current Ratio meningkat setelah IPO diterima. 

b. Hipotesis 2: Debt to Equity Ratio (DER) Menurun Setelah IPO 
Tabel 5. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Debt to Equity Ratio 

Variabel Periode Mean Std. Dev. t-statistic p-value Kesimpulan 

Debt to Equity Ratio Sebelum IPO 7.38 3.1196 14.8257 0.0000 H2 Diterima  
Sesudah IPO 6.23 2.6833 

   

Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai t-statistic sebesar 14.8257 dengan p-value 

0.0000 < 0.05, yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan pada Debt to Equity 

Ratio perusahaan perbankan sebelum dan sesudah IPO. Rata-rata DER menurun dari 7.38 

sebelum IPO menjadi 6.23 setelah IPO, dengan penurunan sebesar 15.72%. Dengan 

demikian, H2 yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio menurun setelah IPO diterima. 

c. Hipotesis 3: Total Asset Turnover (TATO) Meningkat Setelah IPO 
Tabel 6. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Total Asset Turnover 

Variabel Periode Mean Std. 

Dev. 

t-

statistic 

p-

value 

Kesimpulan 

Total Asset 

Turnover 

Sebelum IPO 0.08 0.0204 -12.6493 0.0001 H3 Diterima 

 
Sesudah IPO 0.10 0.0273 

   

Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai t-statistic sebesar -12.6493 dengan p-value 

0.0001 < 0.05, yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan pada Total Asset 

Turnover perusahaan perbankan sebelum dan sesudah IPO. Rata-rata TATO meningkat dari 

0.08 sebelum IPO menjadi 0.10 setelah IPO, dengan peningkatan sebesar 23.74%. Dengan 

demikian, H3 yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover meningkat setelah IPO 

diterima. 

d. Hipotesis 4: Net Profit Margin (NPM) Meningkat Setelah IPO 
Tabel 7. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Net Profit Margin 

Variabel Periode Mean Std. Dev. t-statistic p-value Kesimpulan 

Net Profit Margin Sebelum IPO 10.63 4.0642 -10.3824 0.0001 H4 Diterima  
Sesudah IPO 12.86 3.8879 

   

Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai t-statistic sebesar -10.3824 dengan p-value 

0.0001 < 0.05, yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan pada Net Profit Margin 

perusahaan perbankan sebelum dan sesudah IPO. Rata-rata NPM meningkat dari 10.63% 

sebelum IPO menjadi 12.86% setelah IPO, dengan peningkatan sebesar 23.47%. Dengan 

demikian, H4 yang menyatakan bahwa Net Profit Margin meningkat setelah IPO diterima. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh IPO terhadap Rasio Likuiditas (Current Ratio) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio perusahaan perbankan mengalami 

peningkatan signifikan setelah IPO, dengan rata-rata peningkatan sebesar 8.28%. Temuan 

ini mengkonfirmasi bahwa IPO berpengaruh positif terhadap likuiditas perusahaan 

perbankan. Peningkatan tertinggi terjadi pada PT Bank Jago Tbk (ARTO) sebesar 12.39%, 

sementara peningkatan terendah terjadi pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) 

sebesar 5.71%. 

Peningkatan rasio likuiditas setelah IPO sejalan dengan teori bahwa IPO memberikan 

tambahan dana segar bagi perusahaan yang dapat digunakan untuk meningkatkan aset lancar 

dan memperkuat posisi likuiditas. Dalam konteks perbankan, likuiditas yang baik sangat 

krusial untuk memenuhi kewajiban jangka pendek termasuk penarikan dana oleh nasabah 

(Kim et al., 2021). 

Hasil ini konsisten dengan temuan Pratama dan Sunaryo (2023) yang menyatakan 

bahwa perusahaan perbankan mengalami peningkatan likuiditas yang signifikan setelah 

IPO, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan secara 

keseluruhan. Dana dari IPO memungkinkan bank untuk memiliki cadangan likuid yang 

lebih besar sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan stakeholder lainnya. 

2. Pengaruh IPO terhadap Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio perusahaan perbankan 

mengalami penurunan signifikan setelah IPO, dengan rata-rata penurunan sebesar 15.72%. 

Temuan ini mengkonfirmasi bahwa IPO berpengaruh negatif terhadap leverage perusahaan 

perbankan. Penurunan tertinggi terjadi pada PT Bank Jago Tbk (ARTO) sebesar 17.60%, 

sedangkan penurunan terendah terjadi pada PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) 

sebesar 13.63%. 

Penurunan DER ini konsisten dengan tujuan utama IPO yaitu memperkuat struktur 

modal perusahaan melalui peningkatan ekuitas, sehingga mengurangi ketergantungan pada 

hutang. Bagi sektor perbankan, penurunan DER juga mencerminkan kepatuhan terhadap 

regulasi perbankan yang mewajibkan bank untuk mempertahankan rasio kecukupan modal 

pada level tertentu. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Wijaya dan Firmansyah (2022) yang 

menemukan bahwa IPO secara signifikan menurunkan rasio hutang perusahaan, termasuk 

di sektor perbankan. Penurunan DER mengindikasikan bahwa perusahaan perbankan 

mampu memanfaatkan IPO untuk memperkuat struktur modalnya, yang pada gilirannya 

meningkatkan ketahanan terhadap risiko dan kemampuan untuk bertahan dalam kondisi 

ekonomi yang tidak stabil. 

3. Pengaruh IPO terhadap Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover perusahaan perbankan 

mengalami peningkatan signifikan setelah IPO, dengan rata-rata peningkatan sebesar 

23.74%. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa IPO berpengaruh positif terhadap efisiensi 

penggunaan aset perusahaan perbankan. Peningkatan tertinggi terjadi pada PT Bank Jago 

Tbk (ARTO) sebesar 28.57%, sedangkan peningkatan terendah terjadi pada PT Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk (PNBS) sebesar 16.67%. 

Peningkatan TATO ini menunjukkan bahwa setelah IPO, perusahaan memiliki akses 

ke dana yang lebih besar untuk meningkatkan skala usaha dan melakukan investasi pada 

teknologi dan infrastruktur yang dapat meningkatkan efisiensi operasional. Dalam konteks 

perbankan, peningkatan TATO mencerminkan kemampuan bank untuk menghasilkan 

pendapatan yang lebih tinggi dari setiap rupiah aset yang dimiliki. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Herlambang dan Nugraha (2023) yang menemukan 

bahwa IPO memiliki dampak positif terhadap efisiensi operasional perusahaan, termasuk 

peningkatan dalam rasio perputaran aset. Penelitian tersebut juga menyoroti bahwa 

perusahaan yang melakukan IPO cenderung lebih fokus pada efisiensi penggunaan aset 

untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham. 

4. Pengaruh IPO terhadap Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin perusahaan perbankan 

mengalami peningkatan signifikan setelah IPO, dengan rata-rata peningkatan sebesar 

23.47%. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa IPO berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan. Peningkatan tertinggi terjadi pada PT Bank Jago Tbk (ARTO) 

sebesar 34.50%, sementara peningkatan terendah terjadi pada PT Bank BTPN Tbk (BTPN) 

sebesar 12.85%. 

Peningkatan NPM ini konsisten dengan teori bahwa IPO dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan melalui beberapa mekanisme, seperti peningkatan skala usaha, 

perbaikan efisiensi operasional, dan pengurangan biaya modal. Bagi sektor perbankan, 

peningkatan NPM mencerminkan kemampuan bank untuk menghasilkan laba yang lebih 

tinggi dari aktivitas operasionalnya, yang merupakan indikator kinerja keuangan yang 

penting bagi investor dan regulator. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Santoso dan Permata (2021) yang 

menemukan bahwa IPO secara signifikan meningkatkan profitabilitas perusahaan, terutama 

pada tahun-tahun awal setelah IPO. Selain itu, penelitian tersebut juga menyoroti bahwa 

perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik cenderung mengalami peningkatan 

profitabilitas yang lebih tinggi setelah IPO. 

 

KESIMPULAN 

Analisis kinerja keuangan perusahaan perbankan sebelum dan sesudah Initial Public 

Offering (IPO) yang telah dilakukan pada 6 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2021 menghasilkan beberapa temuan penting. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio likuiditas perusahaan 

perbankan sebelum dan sesudah IPO. Current Ratio mengalami peningkatan rata-rata dari 

1,10 menjadi 1,20 dengan persentase peningkatan sebesar 8,28% (p-value 0,0002 < 0,05). 

Peningkatan likuiditas ini mengindikasikan bahwa dana hasil IPO telah dimanfaatkan secara 

efektif untuk meningkatkan aset lancar perusahaan, sehingga memperkuat kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kim et al., 2021). 

Kedua, rasio solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) mengalami 

penurunan signifikan setelah IPO. Rata-rata DER menurun dari 7,38 menjadi 6,23 dengan 

persentase penurunan sebesar 15,72% (p-value 0,0000 < 0,05). Penurunan DER ini 

menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan perbankan menjadi lebih kuat setelah IPO 

dengan berkurangnya ketergantungan pada hutang. Dana IPO telah berhasil meningkatkan 

komponen ekuitas yang berdampak positif pada ketahanan perusahaan terhadap risiko 

keuangan (Wijaya & Firmansyah, 2022). 

Ketiga, rasio aktivitas yang diukur dengan Total Asset Turnover (TATO) mengalami 

peningkatan signifikan setelah IPO. Rata-rata TATO meningkat dari 0,08 menjadi 0,10 

dengan persentase peningkatan sebesar 23,74% (p-value 0,0001 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan perbankan menjadi lebih efisien dalam menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan pendapatan setelah IPO. Dana dari IPO telah dimanfaatkan 
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untuk meningkatkan skala usaha dan investasi pada teknologi dan infrastruktur yang 

meningkatkan efisiensi operasional (Herlambang & Nugraha, 2023). 

Keempat, rasio profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM) 

menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah IPO. Rata-rata NPM meningkat dari 

10,63% menjadi 12,86% dengan persentase peningkatan sebesar 23,47% (p-value 0,0001 < 

0,05). Peningkatan profitabilitas ini mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam 

menggunakan dana IPO untuk investasi yang menguntungkan dan peningkatan efisiensi 

operasional (Santoso & Permata, 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa IPO memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan dari berbagai aspek 

pengukuran. IPO tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pendanaan, tetapi juga sebagai 

katalis untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara komprehensif, meliputi 

likuiditas, solvabilitas, efisiensi penggunaan aset, dan profitabilitas. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi manajemen perusahaan perbankan 

yang belum go public untuk mempertimbangkan IPO sebagai strategi dalam meningkatkan 

kinerja keuangan. Bagi investor, temuan ini dapat menjadi referensi dalam mengambil 

keputusan investasi pada saham perusahaan perbankan yang baru melakukan IPO, dengan 

ekspektasi adanya perbaikan kinerja keuangan pasca-IPO. Bagi regulator, penelitian ini 

dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan yang mendorong perusahaan 

perbankan untuk go public sebagai upaya memperkuat fundamental industri perbankan 

nasional. 

Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

hal ukuran sampel dan periode analisis. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperbesar ukuran sampel, memperpanjang periode analisis, dan mempertimbangkan 

faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro yang mungkin mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan perbankan. 
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